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A- KEBERADAAN JAit'ITYAru[ HUTFADZ

1. Dasar dan Tujuan Jam'iyyatul Euffadz

Jam'iyyatul Hrtradz patadasarnya wadahbagi orang-

orans Srang berusaha menja,ga dan mengembangkau ilnru-ilrnu alQur'an

dan menrpakan organisasi yang bersifat lshusus. ttrdiri dari

para hafidz dan hafidzatL sata calon para hafidz dan hafidzah yarrg

mayoritas memrpmyai lafar belakeng pendidikan pesanhen

Teofang pemgerfian Jam'i]ryaful Hrffadz ada beberapa definisi

baik dari segi etimologi maupun terminologi (istilah).

Perkataalo- Jam'i1yaful Hlffadz b€rasal dari bahasa Arab, dafikata

Jam'iyyatul da$ Huftdz Jam'iyyafirl arfinya perkumpulau, perhimptmen,

paguyrbar, Huffidz afirryasuafir t?um yang hafal.

Hafrl a{lrnya tidak lqpa dalam bahasa Arab disebuf al-Hif,zhu,

berasal dari Hafizlu - Yahfrzhu, Hifthun (al-Hifthu) Hafizh - Mahfirzft -

Ihfazh orang yang hafal dis€bd densnhafidz.Kalaubanvakmisataya

suafu kaum disebut hrffadz2

Al-Hifttru yang berarti tidak Lrpa itu punya kawan kata yang

memberi makna ifu sendiri. Malinakalau dikatakarl ses€orangmembaca

1 Pius A Parfarfro, Lam us Isnbh Pqtulcr, Atkol4SurabsyC lgg4 ht 2g3.
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al-Qur'aa luar kepala berarfi ia hafal te/hadaprya Deryan demikian

secara lughawi Jam'iyyaftrl Hrffidz adatah perkumpulan orarg{nmg yang

hafal al$r"an

Dari ta'rtf (definisi) tersebd dapat ditarik kesimpulan bakwa

Jam'iyyatul Huffadz adalall learbaga pendidik& Islam yary arygotanya

turdiri dari para hafidz dan hafidzah serta calon hafidz dan hafidzah yang

memprm),ai misi untuk mangembangkan ihnu-ihnu alQrr'an

Setrap lenbaga perrdidikan Islam mempunyai prinsry-prirsb

jawab pendidikan Islam. Dalam raryka merealisasikan ftrgasnya

be&fuk lemrbaga pendidikan Islam apapun harus be"pljak pada prinsrp-

priusip tertmtu yang telah disepakati sebelumnya sehingga aofara le.mbaga

yang: safu derym lembaga yaag lain tidak tdadi tunrpang tindifr.

Prinsip-prinsip peodidikan Islam tersebt$ ialah:

a. Prinsip pembebasan manusia dari ancaman yang membi.wamanusia

kepada api neraka (Q.S. at-Taubah: 6).

b. Prircb pffibiraan urnaf nranusi:n lnenjadi hamba+arnba Allah png

memiliki keselarasan daa keseimbangan hiftry bahagia diduniada&

alhirat sebagei realisasi cita+ib bagi orarg yang bsrimar dar

bertaqwa yang s€naffiasa menrar{aftar do'a sehari-hari. (e.S. al-

(2a<hah:77).

c. Prirsip afitar ma'nfdan natri munkar sata membebaskan manusia dari

belenggu$elenggu keaistaan
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d Prirnip pengembangan daya pikir, daya narar, daya rasa sehingga dapat

menciptakan anak didik yang lsreatifdan dapatmenciptakan daya crpta,

dan karsaqva.

e- Prinsip pembenfukan pribadi manusia yang memancarkan sinar

keimanan yang kaya dengan ilmu pengetah,aq yang safu sama lain
saling mengembanglcan hidqpnya .,rftrk mengfuambaf,zn diimya pada

Saog Pencipta.

Demikian prirsip-prinsrp yang senantiasa menjadi pijalun bagi lemrbaga-

lembaga pendidikan Islam.3

Jam'ilyaful Hrtradz adalah lembaga pendidikan Islam yang

didalamrya qadifurbmgan yang positif antan manusia yang satu dengan

manusia yang lain- Huburgan-hubungan posifif antara nranusia selalu

bersifat pagrryuban dan pafembayarl

Paguyuban adalah benfuk bersama dinuaaanggota_

anggotanya diikat ole.h hubungan bafin yangmurni dau be,rsifat alamiah

sgta bffiiaf keeal Dasar hubungaa tersehd ialah rasa cinta denrasa

kesatuan batin yang m€mang telah dikodratkan Kefoidryan ters€bd
rlinamekan jusa bersifat fryat,- dar organis. sebagaimana dapat

dfu*pa,,akru denga& organ tubuh mamrsia afu$ hewa* Be,,ft*
paguJrubau torutama dagatdiirmrpai didalam keluarga" kelonpok kffibat,
rukm t€tang€A daa lain *bagairya.a

' ntt' lt *u,rn"q Seiarah Pondidikan Islant di lndancsia, l)ntasan Sajarah pertunbulun danPe*embangan, PT. R4ia Crafiodo pesrda, ,aket4 19g5, hrl 129.
a 
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Patembayan m€rqpakan ,tatan rahir yang bersifaf pokok mtuk
jangka wakfu yang padek, bssifat sebagai suatu benrfuk dalam pikiran

belaka $maginary) serta stultmrya bssifatmekanis, sebag3imana dapat

dimpamakan dengan sslnah mesins

Kedua b€nfuk kehidtpan bersama ters€but disesuaikan derrgnn dr1a

benfuk kemauan asasi manusiayang dinamakan wesenwille daahtpille-
wesenwille adalah bentuk kmauan yang dikodratkan yangtimbul dari

keselnruhan kehi&ryan alaue Didalam wesemuille peras:uur da4 akal

muupakan kssafuan Dan kedua-&ranya te{ftat pada kesatuan hi&ry ya$g

atamiah dan organis. sedangtan lamyifie adalah bafukke,mauan yarrg

dipimpin oletr cara berpftirpng didasart"n pada akal. Knrwiltetersebd

adalah kemauan-kemauan !,aog dihduk& pada Arjuan-trjuan tertentu ttan

rasional sifafuya ffesenyille selalu merrirnbrrlkau paggJrubil, s€dan$fin

lat m,i I le selalu menimbpl kan patembxya{

Dengnn demikian Jam'i5yafirl ftffidz aenryakaa lembaga

rodidikan Islan yang bffiifat pafembayan krena Jam'ilyatul Hutradz

hanya merupakan rkatan lahir yang bqsifat pokok unfukjengfra walfir
yangpeadek serh mempunyai hrjuan{ujuan tste.lrtu dan rasional sifrtnya

Tujuan Jam'ilyajul Htff8dz adalah:

a. Maghimprur hafidz dan bafidzah ser0acalon hafidz daa hafilizah dalan
mengembaagkan itnu-ilrru al-err'an

t soerjmo Sodoto, Ibt4ha1- 144-
6 Soerjmo $oekamo,/Erd M. 14+115



b. Maringkaean daa melrgrmbangifir kuanfitas dan kualifas ha&lan dan

bacaan alQrr'at

c. Memingka&an dar irtelekfualitas dan potarsi

keilnuan anggota dalam bidang iLnu-ilnu alern'an dan ilmu-itnu

pendulomgnya.

2. Bentuk-bentuk ALtlfftas Jam,l.yyatul Huffadz

Masyarakat muslim Indonesia ferdiri dari beberapa tind€f.

Perfam4 mere&a yang dalam beberapa hal dikeoal sebagpimuslimyang

meorcgarg dan melaksanakan prirsip-prinsb qjarar Islam dalam

k&idtryan mseka sehari*ari Persfu&k kelompok ini nencap ai9tr/o dari

kffiluruhan padu&rk Indonesia Namun dalam konteksnya yang lebih

luas, penduerk yang mayoritas tssebts mqniliki pusepsiyangberteda-

beda tenfang pentingnya Islam dalam kehi&ryan indivi&L padatindsat

yang umurx fri ki&- akar bedudapan dengan beberapa evolusi yang

b€fteda tffitang arti patingrya Islarn bagi kelompok dan individr

muslim-

Pada trngtat lairnya, masyara*at bera'Fma terdiri dari suafti

bagan dari pen*rdr* secana keselunrhan yarg meaniliki komitnen

tefiadap ajaran Islarr- Menyadari alas makna dan batas$atas dari ajaran

ittr dar batryaya unfirk prinsrp-prinsry t€rsebE .lala'n

kehidrryan pribadi dan masyarakat Bagr mereka kewajr'ban beribadah

rlalam l5lam, Shalat, Z,akat, Puas4 dar mentmaikanibadahhajiadalah

penting. Ajaran-ajaran moral dan etika diperdalam oleh kelompok ini



*0,

Pada t-hap yang ketiga maqnrakat muslim yang terdiri dari
anggota masyaraftat yang merdadi anggota organisasi Islarn"

peribadatan dar daknah Kegiafan politikdanmasarab-.masarah lainnya

yang dirancang rmfuk me,ninggnlkaa suafu kesan keglatanmasyaralcaf yang

eksklusif Meskiprur suatu alasarr dapatdibuaf bahwa politik mmyinpaag
dari kepentingan-kepenfmgan agam4 f^mpaknya akan dihubrmgkan

dengar suafu organisasi dan keingirfinya unt,k mempromosikan

kepentingan-kepentingan tersebts dalam maqrarakat yang tebih luas yang

memrbualnya lebih berbeda

Jam'ilyaful Hdadz karau dilihat dari beboapa altifitas -vang
dilahkan dapat dimasu*kan pada kategori masyarakat hdoresia pada

tahap yang ketiga. B€raryIsat darihadits, sebaik$aft kalian adatahyang

b*lajrr alQrr'an dan mengajarkannya, maka Jam,ilyafrrl Hrtradz
mempuryai be&fift-berftk kegiafan anfara lain:

l) Mengarlatffin khatuil err,an sebagBi lrcgiaf& rutirl
2) Mengkoordinir kegiatan seforan al-ern'an bit ghaib dan bin nadzar

dengan badal (usfadz) dan wa*f,u yang telah ditenfirka&

3) Mengadakan pembiraan di bidary qra,atalerr'au, tahfidzaleur,arq

dar kajiax ilmu al-eur'an meliprfi: pembinaan a*aut, fakhassus

qira'ah sab'oh, dan kajiar tafsir aleqr'aa
a)Mengadakan kegiafan yang tff*f,it derrgan peni,gkatan sumbedaya

man,sira anggota baik yaxg btrsiftt keorganisasian ,,aup.*
kemasyaralatan



Jam'iyyaful Huffadz pada rmrumnya didukuxg oleh masyarakaf

yarqs mmpunyai latil belaliang pendidilun pesaatuen dan iqgin

mengembangkan ilmu-ihau al-eur'an dan in$n mengaplikasikan dalam

kehi&pan sehari-hari.

Ditinjau dari kelornpok sosial, peserta atau anggotarryatffdapat

jenis Jam'iyyatul Hufadz sebagai berikrd:

a. Jam'i-waful Hltradz Pura pesertanya terdiri dari parahafidz dan calon

hafide.

b. Jam'i}ryatuI Huffadz hrtri pesertanya terdiri dari para hafidzah dan

calon hafidzah-

sedanglran fielah diwaikan di aras bahwa kegiatan yangatadr
Jarn'iyyaful Huffadz cukup banyak dan sangatkomplek Tenrtarqayang

menyangkut tmtang pengearbangan ihnu-ihnu aleur,an, tetapi yang lebih

adalah pada hafalan al-eur'an- HaI ini kareaa d.idorong oleh

beberapa hal diantaranya:

a. Elahwa alQur'an adalah undang-uxdary dasar kaum muslim yang harus

mereka jalankffi dan me.mbuat mseka paham tontaryyanghalaldan

yang hara4 perinfah dan larangau yangmesti mereka pamhi, s€hingga

mereka mesti mengfiafalnya Khususnya lffirena mer€ka belajar al-

Qur'an untuk mereka amalkar, dan untuk menentukan batas-balas

dalam kehidupan dan pergaulan sesuai dengan perintatr dan larangan-

Nla.
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b. Al{ur'an menrpakan tanda Ilahi yailg

keindatran balagtralL dan alQr'an menantang semua aldi balaghah dan

membuaf bingung sam,a orrurg yang fasih dalarn berbicara.

c. Para hutradz mempunyai kedudulffr terhormat di katangan kaum

muslimin ummrya, dan di hadapan Rasulullah saw khususrya.T

Pengrmrpulaa aletr'an deogan cara menghafal merupakan awal

perfumbuhan ilmu pengetahuau yang termasuk bagian dari llkmul eur'an
HaI ini dikarenakan di saat wahyu tunm pertamakali kepadaRa.sulullah

saw di gua Hira', beliar membacakannya k prd. Khad{ah dan Khadijah

mengtafalnya. cara hafalan sarurcam inilah merupakan ilnu ukm*rl

Qnr'an y ang pfftalma kali bertembang. I

Dewasa ini, kegiat& yang berkaitsn dergan pmeliharaan aI-

Qur'an masih tenrs berlangsung tenrs menen$ taf,pahenti. rJfiatlslam
yang mengha&l alQur'an selalu bqnyak meskiprm mengalami tantangan

hidqp yang semakin komple,ks. Misahya pola hidrry dan penghi&pan

yang sernakin kacau dan munanlrrya kebudayaan-lcebuday.aan yangjautr

darj nilai=nilai Islam. \Jpaya rmat Islam ini dalam bal mengfrafal at-

Qur'an tidak penrah fe/jadi pada kitab sebelmrnya cobakitalihaf .tan

amati perkemrbangan dan perttmbuhan Islam di selunrhpenjgmduda.

D"ogaa muncuinya banyak Imbaga pengtafrl ale*r'aa salah safunya

7 Dr' Daud at-A&ar' Pcrsp*tfBaru llmu atQur'a4Pus*E lliday3h- Errrtm* lgg4tat
158-159.

8 Dr- r'u& hinAbdrrfumrr-Rumi, llbmulQtr'an,sa,ciKotttpxl'fiitasatQur,az,Tiliu
flehi hesq yoSrrak da 1997, hrl l0g-l$].



anaJnh Jam'iyyaful Hrtradz, lembaga baca aleur'an" batkan adayang

membuka Fatilltas aleur'an, sungsuh menggembiraka*e

Dilihaf dari sisi affirrmya Jarn,iylratul Hrtradz dibedaksn dalam

beftagaijenis yaitu:

a. Jam'i5yaful Huffadz sebagai tempat beftmpill para hafidz dan

hafidzatl yang ixgin mengembangkan dan menjaga hafalan al-eur,an

yang diisi dengan acarasetoran hafalan aleur'an yang dibimbing oleh

beberapa instrukrur yang profesional daa mengadakan acarakhafuil

Qur'an secaria rufin

b. Jam'ilyatul Huffadz sebagai terlpat belajar *frususnya di bidang ilmu-

ihnu al-Qur'an dengan cara menggunakan kujir" kitab-kitab dengan

sisfem halaqah yang dburdo oreh beberapa ustadz ysrg telah

ditetapkarl

c- Jam'iyyatul Hrtradz sebagai t€mpat belEat b€nnasyarakatbegipara

hutradz dffisurr mmgaaa*an a$ara+.oaradiktat, se,mirar dan musabaqah

di bidang+idang ihnu aleur'aa

Dergaa der'likian nilaiailai lutur 4iaran Islam yang mereka kqii
dan k€nrbangkan tidak sekedr dihafarkru tapi benar-benardiwujudkan

dalam

ar-Rumy, -I&LC, hrl. lOS.



3. Froses Pembelaj&ran dl Jam'iyyatul Huffadz

a. Materi Pendidilean dt Jam,illtatul Hu/fadz

Maf€ri adelah ses,atu yaag herdat diaja*ffi dalam hal ini
ialah itnu-ifinu ale''an dengan segala kereruasaannya. Materi yang

dipelajari di Jam,iyyatuI Hutradz antara lain:

l) Setoran hafalan al{ur,an

Al-Qur'an adalah kitab suci bagi penreluk agana Islam,

sebagai pedornan hid.rp dan sumber-*mrberhulsmr- tidak sernuiurya

manusia sanggpp menghafal dan tidak semua kitab suci dapat dilufal
kecuali kitab suci aleur'an dan hamba-hamba yaag terpilihlah yarg
sanggup menglrafalnya

Aleur'an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidrry

umat, disamping dirun,kan pada hambanya yang terpilih, aleur,an
d^ihrrunkan melarui ruhul anrin Jibril as. dengan hafaran yang

berangsur-angsur sesuai dpngau k€btffu},an wnatdi nrasa ifu 4an di
nmsa Nabi Mnhemmad. saw mensinra wahyu aler'an dari Allah
melalui rnalaikaf Jibril tidak m€lalui tulisar melainkan melatui lisan

ftafataa).

oleh karena ia seba€ai dasar M bugroftmg-orang yaag

merghafal aleur'an adalah:

a) Memang aQur'an ifu difinrmkan secra hafalan

b) Mengikti s{mnah Nabi Muhamma<l Saw.

c) Melaksanakan anjuran Nabi Muhammad Saw.



Atas dasar hilarh para ulama' rl?n Irnam AbulAbbasAtroradbin

Muhammad Ajjurjani berkata dalam kitab Assafi bahwa hukum

mengftafal alQur,an adalahfardzu ki:kyah 10

setoran hafalan aleur'an adalahmembaca alem,an seffira

bil gtaib yangdisimak oleh seorang instuuh:tr.

2) Iv{ateri Tafsir

Materi tafsir terdbi dari beberapa tingkat antara lain:

a) Ma{eri tafsir tingkaf dasar dimasukkan dalam nnteri alew,an
diantara matd yang dibahas adalah mateimengenai, pengenalan

bacaan huruf-huruf aleur'an mengenai cara membaca dan

mempelajarinya, mengajarlcan ay at-ay at aleur'an seirara bertahap

tmfuk mencapai keselwuharurya, materi pelajaran taJqrid.

b) Materi tafsir finglsf menerEah meliprdi: pengprfiar tafsir s€cara

ummr? kegunaan ilmu tafsn, frmgsi irmu tafsir, perbedaaa xfiara
ayatayat Maki!ryah - Madanryyah" penyelesaian surat tersebut

dibagr menjadi dua tahap. Tahap pertam4 mulai talnrn pertma
hfugga tahun ketiga haflrs menyelesaikan surat l-16 s€dang tahap

kedua mulai tahwr keempat hingga tahun keenam harus

manyelesaikan ssrat 17 -l I 4.

c) Maturi tafsir tmgkar tmggl tafsir dffi yang dipal'kannya

lpengantar tentang ilmu tafsir, sejarah pertrernbang ilaru tafsir,

pembidangan ilmu tafsiq asbabun nuz*l dan faedah yang terdapat

t0 Drs- ulrhairmin @ Problamafrllr, Mengh$al al-eur'm,pusteke el-Huma, Ja&srla, lggAhal.35-37.



ctidalarnnya)- penyeresaian kitab rafsir a*tara lain: faftir Ihru
Kafsi% tafsirJalalain, shatrahfr Tatrasir, dan lain_rain

3) Maferi Qira'af

Aleira'af adalah jarna' dari kafa qira'af yang berasar dari
kafu qara'a 'yaqra?a- qira'atan Me,n,r6 istilah qira,ah ialah salah
safu aliran dalam mengucapkan aleur'an yang d.ipat<ai oleh seoriang

irnam qura' yang berbeda dengan ramnya daram hal rrcapan at-

Qur'an al-Karim. eira'ah ini berdasarkan sanad-sanad*ya sarnpai

kepada Rasul Saw.ll

Qadhi Jalarddin al-Burqini mengatakan: qaa,atitu tffbagi
menjadi: mutawatir, at*4 dan syada yang mutawafir adarahqira,alr

tujuh 
"yarrg 

masyhur. Ahad adalah qira,af yangsalafsah(tiga)yary

menjadi pelengkap qira'ah sepslurL yang kesem,anya aipersarnatan
dengan qira'ah para sahabat. Adapun qra'at yaug qyadz adalalr
qira'at para fabi"in seperfi qira'ahAmasy, yalrya Ibnu watsab,Ibnu
ztbeir, dan lain-Iairr yang panfas dalam bidarginiadalatrtokoh
qurra' pada masanya yang benraaa qyeil& Abu al-Khoir ibnu al_

Iaz.ary dima* belia* mengatakan dalam mu,qaddimatr kitabnya an_

Nasyr: semul qira'arr yang sesuai dengan bacaan Arab waraupun

hanya safu segi sqja rlan ses,ai dengan salah safu mushafusfrnani
walaupmr hanya sekedar mende,hati serfa sanaduya benar, maka
qira'ah tursebut adalah slrahih (benar), yang tidak ditolak dan haram

_. ,r,_rrlohamad 
AIy ash-Shabury, pengantar Studi al_ew,a4pT. al-Me,rif R*rv&mg 1996,
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merrcntan$rva- bahkan itu termasut( bagrun hurufyang tujud dimana
alQur'an ditrrnurkan. I 2

Qira'at yang mutawafir sem&urya kita lflrtib dari para qarl,

]rang hafal aleur'arq mereka adalah imam-imam qira,at yaug

masyhw j'ang menva*paika* qira'at kepada kita sesuai dengan yang

mereka tenma dari sahabaf Rasul Saw. Mereka memiliki keutarnaan

ilmu dan pengajaran fienfang kitabullah aleur,an sebagaimana sabda

Rasul sa', : fiebaik-baiknya orang diantara kalian adalahorang yang

mempelajari aleur,an dan mengajarlcannya.,,

b" Bentuk Pendiditmn eti Jam,ilyatul Huffadz

Anggota J"*'iyyafirl Hutradz adalatr alumni pondok pesantrerl
jadi bent.k pendidikan yang mereka pakai untuk menja,ga dan

me'ngembangkan itnu-ihnu al-e'r'an mereka masih seperfi bent*k
pendidikan di pondok pesantren diantaraqra:

1. Benfirk Wetonan

wetonan adalahseorimg ustadz membaca sesuafu kitab dalam waLtu

tertenfu dan anggota Jarn'iwaful Hrtradz membaca kitab yang sama

kemudian rnendengar dan menymrak bacaan ustadz tasebut.

'? Mtrlrunnrad aly ash-Shabu ny,l bid,bat- 319.

'i Mohaarmad Aly ash-Shabuoy, Ibid,hal-321 .



2. Benftdi sorogan ataa bando*garl

Bandongan adar*,beberapa o,'urg anggofa membaca kitab di depan

s€orang ustadz dan fta1,o ada salahnya, m6ka kesalahan itu langsung

dibenarkan oleh ustadz.

Biasanya setelah dibaca oieh beberapa anggota, seofiurg vstadz
tinggat menerangkan isi kan&rngan dalam kitab tersebut.

3. SistemMuhawarah

sistenr muhawarah adalah mempakan larihan bercakap+akap

dengan balusa Arab yang diwajibkan di Jam'f5ratuI Hrtradz mtuk
mempernrudah mempelajari aler,arq lraraa al-err'an difulis
dengan bahasa Arab.

c. Metode Pendidilwt di Jmt,iyy,wtut H4Sadz

unfi& macapai tujuan perdidikan daram pros€s pmrbetqiaran,

maka diperltrkan beberapa metode unfuk menyampaikan mat€ri
pelajaran Adapun metode yang dig,,akan di Jam'i1yatul Huffadz
ialah:

l. Metode ha&lan, metode ini digunakan rmt'kmenghafalalerr,an
daa Qira'ah sab'ah dan lain-lainyang harus mmbrfuhkan me6ode

ini.

2- M.et.de ce.mmah ialatr diggnata untuk mayampaikan pelajaran

secara lisarl



3' Metode taaya jawab metode ruengajar yang memurgftinkan

terjadirya komtriilcasi langsmg antara instnrkrur dengan arggota

Jam'i5yah.

4' Metode diskusi ialah fukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-

unsur pengalarnan secara tsrafur dengan maksud unftrk mendapafkan

pengerfian bersanra yang lebih jelas dan rebih teliti.

B. FNE$TAII BETAJAN UIU,UIUL GIUR'AN

1. Pengertlan Presfasi BelaJar Ulumul eur'an
unfrft dapat mengetahur tentang pengertian presfasi berajar

Ulumul Qur'arq maka harus diketahur dulu tenfang pengrertian prestasi

belajar dan pemgerfian lllurnul Qur'an ifu sendiri. Un&rk itu disioi akan

diuraikan fentang pengertiarrya sebagai berikut.

Pengerfian prestasi belajar, kata prestasi belqiarmemputr-1rai dua suku kata,

masing-masing mernpunyai pengertian sendiri-sendiri. prestasi dapat

diarfikan sebagai ha_sil karya yang dicapai.ra

S€darykan pengertian brt ju, adalah sebagai berikut:

a) Menuruf Drs. Slarneto

Belajar ialah suafa pros€s usaha yang dilakukan s€seorang u,t,k
memperoleh suafu perubalran tmgftah .laku yang baru s€cara

keselunrlran- sebagai hasil pengalamarmya sendiri dalam interaksi

dengan lirrglarnganq,a. I s

ra Dar-r,anto SS-, Kan*r Bahasa InConest* Lengkapdpolo, Suratrayq lgg7, hEI. 4g9.
" Dx. slarnefo- Beh;ar dan Fartor-faktor j!,o|rg Mempengcn*t, Riene,ga ci64 Jakarte1991, hal. 2.



b) Menuruf Prof Drs. Dakir

Defttisi belalar afau pengerfian belajar secara umEilL ciri-cirinya adalah

perbuatan-perbuatan yang menghasilkan penrbahau !,ang menqiu

kesesuafu -vang maju lag:i, dan perubahan-perubalmn ifu didapat afas

dasar latihan-Iatihan vang dism gaja.t 
*

c) Menurut Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Wictodo S.

Belajar ialah suaftr proses usaha yang dilakukan individu untuh

memperoleh suafu perubahan tmgkah laku yang baru secara keseluruhan

pengalarun individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.lT

Dari beberapa pendapat di atas drp"auh diambil kesimpulan

bahwa belajar yang dimaksud disini adalah proses penrbahan belajar diri

s€s€orang sstelah proses belajar yang mencakup peagetahuarL kecakapaq

dar fin$tah laku be{taf latihan, dan pengalaman yang dimulai dengan

penerimaan stimuli oleh alat-atat indra.

Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar

Manifctasi ata$ perwujudan perilarru belajar biasanya lebih

sering tampak dalam perubahan-perubahan sebagai berilnf :

a) Kebiasaan

setiup siswa yang mengalami proses belajar, ksbiasaar-kebiasaamya

alffin berubah- Mentrnrt Bwgtar&, kebiasaan ifu timbul lsarena proses

psryusdan kecaderurgru respons ,tergao menggunakan stimulan yang

!6 Prof Drs. Dakir,Dcsor- dosar psikologi,pustrtu peiar,l-ogvok rrA 1993, hal. 126.
r? Dr* Il Abtr Abmedi Psikotagi Betapa Rieaeka cida, Jaksrt4 1991, rrer, 121.



berulang-ulang. Dalam prosqs belajar, pembiasaan juga berlaku

pen$mryan prilah yang tidak diperlukan

b) Ketuampilan

Ketaqpilan ialah kegratan yang berhubmgan &r&f-urilt syaraf dan otot-

otot yang lazim tanilpak dalam kegiatan jasmaniah Menurut Reber,

ketampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah la*u yang

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan

unfuk mencapai hasil tertenfir

c) Pengarnafan

Pargumatan ialah proses mefre-,jmL mefiafbirkax, dan mernberi arfi

rangsangan yang masuk melalui mdem-indena seperti matadan telinga.

B€rkaf pengalarran belajar s€orlug siswa akan mampu mencapai

pengertian

dJ Berpikir asosiatif dan daya mgat

B€rpikir asosiafif adalah b."pikit dengan cara mengasosiasikan sesuai

dengan lairnya. B€rpikir asosiafif menrpakan pros€s pembentglian

antara rangsangrur dengan respons. Dalam hal ini perlu dicatatbahwa

kemampuan siswa mfirk melakukaa hubungan asosiatif yang benar

amat diperyaruhi oleh tfuSat pergerfian atau pengefahuan yang

diperoleh drl hoil b"lajo.

Daya ingafpun menrpakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur

pokok dalam berpikir asosiatif



e) Berpikir rasional dan kritis

B€rpikir rirsioral dar trifis adalah p€rilaku belajaryang terutama yang

berfalian dengru pe,mecahan masalalr.

0 Sdtap

Mmund Bruno, sikap adalah kecenderungan yang relatifmenetap untuk

bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap oraxg atau bamng

tertenfu.

g) Inhibisi

Dalam belajar, yang dimaksd dengan irhibisi ialah kesanggrrpan siswa

tmfuk mengrrrangi atau menghentrkar tindakan yang tidakperlq lalu

memilih afau melakukan tindakffi lainnya yang lebih baik ketika ia

bdff€raksi d"" gan lingkungannya.

h) Apresiasi

Apresiasi adalah gejata rarah af€kff yary pada umumnya dia{ukan

pada karya semi budaya. Tingkat apresiasi seorang siswa trganfury
pada tingkat pmgataman belajarnya

i) Tin*ahlakuafeltif

Tinglsah lah afektif ialah tingkah lak yarg menyangkrd

keanekaragaman pemsaan seeerfi tak4 marah" s€dih, georbira kecewa,

dan sebagainya. Tindmh lalru seperfi ini tidak terlepas dari pagprutr

pangalaaran belajar. 1 I

t8 Drs' Ahtd }Irdz8[*4 Drs. Joko sutisao,rr&olqgi Pendidi]a+rhxbksscria,Jekrta,
1995, hql 5741.
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Dari uraian y*,g terah disebutkffi di atas rnars dapaf diambil
suafu pengertian dari presfasi belajar adalah suatu bukti kebertrasilan

usaha belajar yary dicapai siswq yang dilalurkan semaksimal mungkin
sehingga menimbulkan maniesasi peritar.u berajar yang positif

sedaryft*. prestasi itu dapat digorongrran menjadi beberapa
kategori, hal ini berdasarkan nilai y'ang ada dalam bulru raport yang
melipufi:

a) Prestasi belajar yang memuaskan

Yaitu suatu hasil belaj ar yangdidapatkan dengan nilai tmggi.

b) Prestasi betajaryang cukqp

Yaitu suafu hasil berajar ya$g did"put dengan nilai yang cukrry dan
fidak terlalu tinggr

c) Prestasi klajar yangkuraag memuaskan

Yaitu suatu hasil belajaryarg drperoleh dengan nilai minirr atag kurang
berhasil.

sist€m pendidikan yang mengntamakan penguasaan dan
ketrarupilan penarararL harus dqaga mrfi,rya sehinBga mahasiswa yang
tidak mearen,hi qyarat akadmris perlu dikerakan sangsi akademis berupa
peringataa pengaraharL peringafan keras dan penrufusan studi mahasiswa.

Tujuan dikenakan sangsi akademis terisebrd ialah rmfuk menjaga
mufu hasil pardidikan dan memacu mahasiswa unfuk murcapai presfasi
yangoptimal.

Nilai $ata kuriah alftir senrester diberikan dengan kefenfuan
sebagai berikrtr:



a) Nitai mstakuliah akhir semesf€r diberikan dengau anse yarg
rrempunyai sfafils tertffittt seba€ai fabel beriknf :

Tab€l patokan oilai bagi mahasiswa:

Tabet Nilai

9I - 100
80- 90
7A-79
60- 69
0,1 - 59

3,50 - 4,00
3,00 - 3,49
2,5A - 2,99
2,00 -2,49
0,01 - 1,gg

A
B+
B
C
D

Lnlus
Lulus
LuIus

Diperbaiki
Tidak lulus

b) Nilai mBtakuliall al&ir semester yang dinyatakan kureng 0) pada

dasanrya ialah tidak lulus olehkarena itu hsrus diulang sednngkan nilai

matakuliah yang dinyatskffr cukup pada dasarnya ialah lulus tetapi

kalau 1'ang bersangkutro menghendaki dapat melaltkan perbaikan

Tata caraperbaikan nilai diahu sebagni berikut:

t) Mahaslswe yeng memporoleh nilai kurang 1D), harus memprograrl

kembali mataluliah tersebut pada semester berikutnya

2) Mshssiswe ysng telah mernperoleh nilei cukrp (c) Bpabila berminat

dapat rnelakuknn perbaikan nilai dengan kete,rtuan:

a Telah moryelesaikan beban studi minim*I I t0 sks.

b. Mengkonsultasikarmya. kepada dosen wali sfudi atau dosen futor.

c. Mahasiswfl yang mengLendaki perbaikan nilai hsrus ilremprograrn

ksnbali matakuliah 1'aug dipertaiki.

d. Nilai matakuliah yang dipe,rbaiki dinyatakan hangus atau tidak

berlaku lagi.



h{engenai ulurrul eur'aa ialah susunan idhafah yang tardki dan
kafa ulum danl<afuale.r'an. HaI ini menuntut kita agar mengefahui dua

kafa di afas masing-masing baik dari segi bahasa marryun dari segi istilal1.

Kernudian perlu dlielaskan pengertian yang dimakffid dengan rangkaian

kata-kata yang tersusun secara idhafi. tllumjamak dan tlmmempunyai

arti kumpulan beberapa. peabalr.rsaa ihau -vang ruasih *tiog terikatanfara

satu dengan -vang lairq seperfi ilmu-itnu bahasa Arab (meliputi ihnu

nalrwq sharat, buy*r,badi'" balagha[ arudll dan sebagainya), sedangkan

alQur'an adalah kalam Allah yang difirruntzn k prdr Nabi Muhamnad

saw. Bagi yang membacanya menrpakan suafu ibadah dan mendapat

palula.

Makna Lllumul Qur'an

Dilihat dari segi makqa (ta,rifl, IJIumul eur,anmempunyai dua

makn4 yaitv $akna idhafidan makna alam (nama diri) berdasarkan pada

cabang ilmu yang menjelasrkaa tentang rretode pex€kodifikasian.

a) Matualdhaf

Bergandengnya kata urum d''ryuo kata alerr,an menrmju*ean adarya

penjelasan tentang jenis-jenis i}nu pengetahuan yang bertrubmsan

dengan alQ'r'an. Ilnru yangbersangkfanderrganpembelaan t*nfung
keberadaan ale,r'an daa permasatahaanya berkenaan dengan proses

hukux ya,,g ada didalamnya berkeaaaa dengan penjelasan mufradat
lafal alQ.r'an, aleur'an seba€ai way of rife dalant memasuki

dinamika kehiduparq hukum-hukum pidana dan sebagainya.



Esensi aleur'an penuh dengan rifah riset dan ilmu pengotahuan 6mun
tidak memasu}ftan ilnru 5'ang berkaitan dengan riset dan iirnu alamiah

kedalarn bagan dari Lrumur err,an, karena riset dan ilmu kealaman

bersifat umum .vang dianjrukan al{ur,an.

s€dangkan ihnu-ihuu yang termasuk kategori {.n*nnur eur.an adalah

ilmu-ilmu yang khusus dan s€cara spesifik menjelaskan keberadaan al-

Qrr'an dan ketetapan hukuur yang adad.idalarnnya.

{Jlwnul Qur'an dalam pengertian idhofr adarah semua unsur irrnu

pengefuhuan yang berkenaan dengan pe.ngetaltuan ag&ma da1tataba&asa

Arab.

b) Makna Alam qlvletodologr Kodifikasr)

Defrrisi trlunrul err'an drtmjaa dari segi malfra ataaadarahsrufu

iftnu ya&g membahas aleur,an _vang berkaitan dengan fujuan

diturunkan upaya pengomp*rar, bacaan, penafsirarq nasikh mansukh

(pembatalan) asbab al-nr:zul, ayat-ayat MakilTrah dan h{adaniyall dao

lain-lain-

{llmrul Qur"an ditioj",l. daru segi .alam dinemakan jsga ushul at_tafsir
(Pokok-pokok) ilrnu tafsir, karena mencakrp beberapa ilmu yang

menjadi syaraf utama bagi para mufassir agar terlebih dahulu drpelajarr,

dipahami, dan dikaji secara detil.

orier.tasi pli"kan yang ingin dicapai Inrmul eur,an antararain adalah:

a) Kebudayaan yang sangat tinggr danuniversal sebagaimanatermakt*b

dalam alQurlan.



qft

bJ Marnperkuaf adanyasejurntah pengetahuan berharga yang s€cara teknis

rnemungkinkan unfirk mempertahankan eksistensi aleur'an dalam

menghadapi nmsuh Islarn

c) Mempermudah suafu penafsirarL karena llumul ew,an merupatian

kunci pinfu penafsirarL tidak sah seseorang dalam menafsirkan al-

Qur'an tanpa terlebih dahulu mempelajari Ulumul eur,an.

d) h{engetahui adanya keseriusan yailg sangat luar biasa yang telah

dikorbankan oleh ulama'-ularna' terdahulu dalam mempelajari al-

Qur'an.1e

Dari uraian di afas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi

belajar LJlumul Qur'an ialah suafu butti keberhasilan usaha mempelajari

ilrnu-ilmu yang}&usus dan secara spesifik menjelaskan tentang al-eur,an,

yang dilakukan senraksmal mungkin sehingga menimbulkan manifestasi

perilakn belajar yang positif

2. Froses, tr'ase, dan Teori Pokok Belajar

Dalam keseluruhan prqses pendidikan di sekolah kegiatan belajar

merupakan kegratan ],ang paling pokok Ini berarti bahwa berhasil

fidaknya pencapaian tujuan pendidilcan banyak bergantung kepada

bagannana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Dalam psikologi belajar, proses b€rarti cara€ara. atau langkah-

langtah lirhusus yang dengan beberapa perubahan ditimbulkan hirrggu

tercapamya hasil-hasil tertenfu. Jika kita perhatikaa ungkapan any change

It Dr. l-alrd Abdrurahrnarr Ar-Runry,, Opcti.,hat. 49-5l.
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object or organism. Talrapan pembahan dapaf kita g$nakan sebagai

padanan kata proses. Jadi proses betaiar dapat diartikan sebagai talapan

perubahan peritaku kognitit, afektiq dan psikornotorik yang terjadi dalam

diri siswa. Penrbahar tersebut bersifaf positifdalam arfi berorientasi ke

arah yang le.bih maju dafipada keadaan sebelumnya. Karena belajar ifu
merupakan aktifiAs yang berproses. Sudah eentu didatamnya terjadi

perubahan-perubahan ],ang berfahap. 20

Ciri-ciri perubahan tirrgtruh lalni dalarn pangerfian belajar antara

lain:

a. Perubahan terjadi secara sadar

Itd berarti orang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu
atau seleurang-kurangnya ta merasakan telah terjadi adanya s,afu
perubaftan dalam dirinya lvlisalnya ia menyadari bahwa

pengetahuanrrya berhmbatl kecakapanrrya berfambalr, kebiasaanava

bertambah baik.

b- Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fwrgsional

sebagai hasil belajar perubahan yang t€rjadi dala* diri seseorang

berlangsung secara kesinamb,,ngarL tidak statis" safu perubahan yang

ferjadi alian menyebabkan perubalran berikuftrqa dan akan bergrma bagr

kehidupan ataupun proses belajar berikrdnya.

c' Perubahan dal'm belajar bersifal positif dan dalam perbuatan belajar,
perubahan*perubahan ifu senantiasa berfambah dan terh{u untuk

memperoleh sesuafu yanglebih baik dari sebelurnnya.

ro Drs. Ahmad Mu&akir, Dx. Joko Sueisnq Cp.ctt-,hal 3S.
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d- Perubahan dalarn betqiar bukan bersifat sementara

Perubalran l'ang fqadi kwena proses beralar bersifaf menetap atau

pennanen. Ini berarti bahwa tingkat laku yang terjadi setelah belajar

akan bersifat menetap.

e- Perubalran dalam belajar berarjuan atau terarah, dengan demrikian

perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah
laku yang ditefapkan

f Peruba*an seluruh aspek tingah raku- p€ruba*an yang

diperoleh seseroarg setelah melalui proses belqiar melipdi perubahan

keselunrhan tingkah laku- 2r

Men'nrt prof Drs. &,beki, seseorangyangb"rqi*padases*afu

rnasalah yary belum diketahur, kemudian setelah selesai bel4iarhasilrya
tnw tidak fahu Itu bukan hasil berqiar, mrmgkin yang bersangkilah ya,,g
melihat ailisan saja Dikatakan hasil bel4iar kala* yang bersangkfran

ben&all yaitu mqpunyai pengptahuaa lang meningkat dari tidarc tahu
se,kurang-lsrangrya memingkat ke binbang afar akm meroncaf dari tidak
fahu lalu meqiadi me,mpunyai pafiapat. kama belajarbagi setiap orang
berbeda-bda, ada yang c-epat meroncat ke tingkat rrualitatifyangrebih
tinggi, tetapi ada pula yang serba lambat. untuk meaingkatkan ke trngkat
bimbang s4ia m'mgkin memertukan warfiryang lama proses belqiar selalu
menryakan suafu usaha mfuk manecahkan suafu masarah yang surgguh-

rr &". Slaneeto, Ap.Cit,hal. 3-5.



suug€uh dengan menangkap atau rnema&arni huburgan a*tara bagian_

bagian itu.u

Ms*nut Dr- Nana sudjana, berajarbukan meagha&I danbukan
pula mengingat Belajar adalahsuafu proses 5,ang ditandai dengan adaaya

perubatrru pada diri seseorimg. perubalran sebagai hasil proses b"lqiu,
dapat difunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetatruanny4

kecalsapaa dan kemampuan, ser0a lain sebagainyaaspek yangadapada
individu. oleh karena itu bel4iar adarah proses yang a}f,if Belajar iatdr
proses mereaksi teftadap semlB situasi yang ada di sekitar mdividrl
belajar adalah proses yang diarahkan kryada fuj,an, proses berbuat
melalui berbagai pengalaman, beralar iaratr p,roses merihat, mengamati,

mmahami se.suat* Apabila kita berbicara t€nfang betajar maka kita
berbicara bagaimana mengrrbah tinglah lak* seseorang.a

Fa*fior-fal*or penting yang sangat erat hubungannya dengaa
pross behi- ialah kemataugaq penyestraian d',r adapfasi, mengtafal
attau mengiryaf, p€ngertiarL berpikir, dam latihan. Faktor-fa**or tssebrd di
atas talahurayangditalukail manusia baik sengaja malpun tidak wngaja
unfuk menyesuaikan dengan dunia luar. Bagaima& hubungannya dengan

belajar? Drs' M. Ngatim purwaffo menguraikaa sebasui berikril:
l. Belqiar dan kanatangan

Kematan$n adalah suafu proses perfinrbuhan org?urcrgan. suafu
orgEur dalaq diri makhr,rk hi@ erirstuk* felah mafang, jika ia tulah

P 
Proff, Dr& Drkh, ap.cit-,luL 126.

a Dn Nu sufuq Dasar-damr prows B*qlarMengq*,sbrBr*,qgkbdooftan'.duq8i 1989,hrl 28.
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nrcncapai kesanggupan unt'k menjalankan firngsinya masing-masing.

Kematangan ifu dafang dengan sendirinya s€dangk^, belajar lebih
membufuhkan kegtatffi yaag disadari, suatu aktifiras klihan-tafihaq
dan konsenrrasi dari oraag{rang yang bersaagkdan. proses b"ld*
terjadi karena perangsang dari luar. s€dangkan proses ke,nnafangan

terjadi dari dalam- Akan tefapi janganlah dilupakan bahwa keduanya

@elajar dan kematangan) ifu dalam prakteknya bertrubungan emt safir

sama lain, keduarya sling meryempurnakaa

2. Belajardan penyesuaian diri

Penyesuaian diri j"su merupakan suafu proses y*.g dapaf menrbah

tin€tffih laku manusia. T''dntdari dua fiaru,m antararam:

a) Penyesuaian diri arfroprasfis, seseorang mengubarr dirinya
disesuaikan dengan keadaan lingfuryan ata' drmia l*ar.

b) Penyesuaian dbi altoplastis yang berarti mengubah tingtcungan afau

dunia luar disesuaikan dqngan kehfutan dirinya

Ke&ra r,ucflir penyesuaian diri ini tqmasuk kedalamprosesbelqiar,

kareina daripadanya terjadi paubahanaanrbahan ]ang ka,rlang-k dr,r*
saoget mexrdalam dalam kehidryan manusia Manusia drlam
kehi&ryaonya tiap hari selalu belakar, akar t€tapi tida& semua b"tei*
adalah penyesuaian diri.

3. klajar dan pagalaear

Belajar dm pmgalamarl tearuryamrrryatan snafirproses yilg dryat
merubah sikap" tind,uh laku dan pengpfahuan kifa, aIffi brapib"luj*
dan memperoleh pengalaman adalah befteda. Mengatami se$afu
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belum tentu merupakan belajardaram afii pcago$s, t"fapi sebaliknya

trap.trap bela4ar berarti jugp mengalami.

4. Br,lajardan bermain

Dalam bermain jugp t€rjadi pro$es belajar, pffiailaaflrye ialah bahwa

dalaill'belqiar aan uermain keduanya i-i,adi penrbatraa yang dapx
mengubah fingtah ldff, sikap dan psrgalanran. Ir{srurut sifahya

p€rbedaffi arfara belqiar dan ber*ain ialah: kegiafan belqiar

memprmyai fujuan yans terletak pada masa dq,*. masa kemudiarg

seaan$aa kegiafan bermain hanyalah ditujukan kryadasituasi di walf,g

itu *ju- TqiI& bemnain ftesarangan dan keprlasan) terletakketika

ke giafan itu berlangsurg.

5. Belajar dan pargerfian

B"lqia mernpunyai arti yang lebih ruas daripada pengertian. Adaproses

belalat yang berlaagsung dengan otornatis tanpa pengwfian, s€eerfi

pross bel4iar y,*g t€rjadi pada hewaru umpamanya seekor a4ak

hrtiog melatih diri cara menangkap dflgan mery$malcffi bola. Lafihan

cara memangkap ifir dilakukannya tarpapengertian tanwmerryadari apa

maksud d* toj,luo dari latihan ifiL Padamanusia belajar semacanr ini
pun t*,dapat pula. sebaliknya ada pura pengertian yary tidak
menimbulkau proses betajar. Dengan mendapatkan suato perautian
tertenftt belum tetrfu ses€orangkeatdian berubah tingkah lakunya

6. Belajar dan menghafrU rnenginga{

Menghafal atuu mengingat tidak ssutra dengan belajar. Ha&t dan ingat

sesxrafu belwa menjarnq orang sucah belajar dalam arti yang



sebenarnSa. sebab unfuk mergetahui sesuafu fidak c*kry hanya dergaa
menglafal sqia, tetapi lrarus dengar pengertiar

7. Belalar dan latihar

Persauaann3ra ialah bahwa belqiar dm latihan keduanya dapat

menyebabkan pflrbahan atau prses dalam tinstah lak.L sikap, dan

pengetahuan. Akan tewi antaa lceduanya tfffupat pula perbedaan.

Didalam praktek tfffupat pula proses berajar yary tedadi tanpa
latiharzl

Belajar dar mengqiar sebagai suafu proses sudatr barangtenfu

harus dapat mengernbangkm dau menjawab beberapa pe,rsoalan yary
mendasar mengrnai tqiuan proses belqiar, mareri ararbahanpelajanan,

mefode dau alat yang digl,akaa dalam proses pemgqiaraq serna pe'dlaian
dalam proses peagqiara& Keempal persoaran tens€bd meqiadi

*an* y*'g harus dipauhi daram proses ber4iar mengajar, keempat

komporeir tffi€b.f tidak berdiri sendiri tstapi saling bertubun$ndan
salhg penganrh mempengaruhi.

Tqiuaa dalam proses belqiar mengzju menpakan

pertama yang hanrs dibtapkan dalam pros€s peng4iaran berfimsi sebaFi
mdilrator kebqtasilan purgajaraa Tujqqn ini pada dasanrya merryakan
rumluxln thdrah laku dar yalg harusdicapaidardimiliki
siswa setelah ia menyelesaikan po.galaman dan kegiatanbelqiardalaur

proses pe'ngajaran Isi tujua& peng4iarar pada hakekatrya adalahhasil

4-?. 
a Drs. fUgdim hrwdo, pikologi pendiditca4pT. Remaja Rsdrkryr, nmdEg 1990, bal
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belajar yang diharapkan- Tujuan yang jelas dan operasional dapat
dit€tapka$ bahan pelajaran yang harus meqiadi isi kegiafan berajar

mengajar. Bahan pelqiaran inilah 3,ang diharapkan dapatmewa*ai tujuar1

mend,hmg fercaparnya fujuan atau tin€t.uh tak'yangdiharapkffi unfuk

dimiliki siswa.

Metode dan alat yang digr'rakaa dalam pengqiaran dipilih afas

dasar fujrran dan bahan yang fulah ditetapkan sebelumqra Mefode dan atat
berfungsi sebagai jenrbatan atau media transformasi pel4iaran tqhadap

tujuun yang ingin dic4pai- Metode d"o aratp",gara*,lyangdig,oakan

harus benar-benar efeltif d.an efisien- Uxfuk menetapkan arjuan telah

tccapamya ata$ tidak maka penilaian yang harus mmrainkan fimgsi dan

pera*mrnya. Dengan pukataan lain bahwa pflilaiil berpaan sebagai

baromets unfuk menguk' 1*rc,.par tidaknya tujuen Itulah sebabnya

fungsi pearilaian padadasarnya mengukm tqiuan. x

Dari ganrbaran uraian di atas jelas bahwa keerrpat komponen

saling berturbrmgan du" tuling berpengarull safir sama lain Jika dianalisis

lebih la4iut maka dapat rrikatalran bahwa prcsesb"l"j*meng4iarpada

dasarnya tidak lain adalah proses mengkoordinasi sejunlah konponen di
atas 4gar satu sama lain saling berhuburgan n,,, *liog berpengaruh,

sehingga rnenimbulkaa kegjatrc- belagu pada siswa seoptirnal mungkin
menuju terjadinya perubalran thg*ah laku siswa sesai d@Ftr tujuan yang

telah diGtapkaa Dalam bahasalainpengajarandapat sebagai

sisfsra

5 Or- Wana Sud; ,[tz, op.cit.,lul3e3l.
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unfuk rnencapai interaksi belajar mengajar sudah barangtffitu
perlu adanya komunikasi yang jelas antar goru dengan siss,a. s€hingga

terpadunya dua kegiataq yakni kegiaran meng4iar dengEn kegratanbelajar

yang berdaya grrna dalam macapai kegiatun pengqiaran- Adatigapola
komunikasi" yang dapat digsnalan unt'k mengembanglian iur€raksi

dinamis aatara grrnr dengan siswa. Macam-macam komunilsasi dalam

belajar me,ng4iar antara lain:

a. Komunikasi s€bagai aksi afau komunikasi satu arah

Dalam komunikasi id guru beqperan sebagai pemberi rlan siswa

sebagai penerima aksi. Guru aktifsiswa pasif ceramah padadasanrya

ialalr komunikasi safu . arah ata\konrunikasi seba gai aktis. Komrnikasi
jenis iri t**s banyuk E€N€hidwkan kegiafan siswa berqiar-

b. Kommikasi sebagai ifferaksi afan komunikasi dua arah

Pada komunikasi ini guru rran siswa kperan sae4 yakni pemberi aksi

dan penerima alsi. Kduanya dryat *alirrg men#eri dan menerima

Komurilrasi ini lebih baik daripada yal.gwtarr,zsebab kegiafm gum

dan kegiatan siswa relatif sama

c- Komrmikasi bauyak arah ata' komunikasi transaksi.

Yakni komuuikasi yang tidak haryamelibalkan interaksi dinamis antara

guu dan siswa td.epi antara sis:wayang safu dengnn siswayang lain
Proses belqirr mengajar dengan pola komunikasi ini mengErah kepada

proses peng4iaran yang mengrnrbangtan kegiatan siswa yang optimal.

simulasi merupakan skategi yang dapxm-:ngenrbangkan komunikasi. 26

x Dr. Nana Su Qglrr4 I bid,hal 3 t-32..
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Karena belalar ifu merrryakan akfifitas yang berproses, sudah tsnt1-

didalarmrya @di perubahan-pffibatun yang boahrp. perubatran-

perubahan tersebut timbut melalui fase-fase ]'ang antara sattr dengan

lairmya berklian secara benrntran dan fugsioral. Menund Jsome s.

Brtumer, salah seorang penentang teori s-R Bond dalam pros€s

pembelajaran siswa menempuh tiga fase:

a. Fase informasi (tahap percrimaanmat€ri)

Dalam fase inforrnasi, seorrmg sis"wa yang sedang belqiar memperoleh

sejumlah keterangan mengenai materi l,ang sedang dipelajari. Diantara

informasi yang dipooleh ifu ada yang sama sekali bargclenb€rdiri

sendiri, ada pula yang b€rfie#i meramball .ruempertuas, ditr

rii€mFdatam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki.

b. Fase bansformasi (tahap pemgubatun mat€n)

Dalam fase toansformasi, irformasi yang telah diperoleh itu diamlisis,

diubalL atart dirhandormasikan mqiadi ba#uk yang abseak atar

koasepfinl supaya kelak pada gilirannya dapatdimanftar*nn b4gl hal-

hul y*g lebih luas.

c. Fase evolusi (tahap penilaiar mat€ri)

Dalam fase evolusi, s€oaang siswa akan menilai sendiri sarrpai

sejauhmanakah pengetahuan (informasi yang telah ditranformasiken)

dalam ditrandormasikan untuk mmahami gejala-grjala lain afau

merrecafikan masalah yang dihadapi.27

2? Drs. Ahad l[rdzrkir. hs IoLo Sutirm, loc.cit.,hat 3g-39.
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Teori-feori pokok beldar

secara pragmatis, teori bel4ir &pat dipahani sebagaiprinsb

turum afar kmryrdan prinsb y*g saling bertubrmgan dan merrpakan

penjelasan afus sejurnlatr falcta dan pane,muan yang berkaitan dengaa

perisfiwa belqiar, b*bagai ntacam teori belajar anfara lain:

Teori Dayaatan, Facalty Theory

Menurd t€ori ini jiwa itu mernpruryai be{baFi kotak yang

berisikar daya unfuk daya untuk berpikir, daya untuk merasag

dan sebagainya. Belajar cukrrylah salah safu daya saja" sebab

nantiuya akan terjadi transfer ke fuya yang lain Transfer adalah

perpindahan kecakapan dari dayayang satu ke kaya yang lain

Tetapi dalam transfer harrya akar terjadi pada

kelompok pengotahuan yang sejenis misalnya:

a Kelompok pengetahuan eksal*a (lcrlau padai ruate.nfika akan mudatr

pula bel4iar ilmu statistik dan sebagainya).

b. Kelornpok pengetahuan t€knik qkaku pandai mekaaik, akan mudah

belajar ilrnu dinamika dan sebagainya).

c. Kelompok pengetahuan sosial (kalau pandai ilrru hukmq akan mudah

pula belajar ihnu sejarah).

d- Kelorrpok pagetafuian bahasa (pandai tinguistik akan mudah belojar

bahasa lainnya).

e. Kelompok pengetahuan ekspresi kalau pandai menyanyi akan nudalr

belqiar sinden).



f Kelompok pengetahuan praktis (lalau pandai rnempertaikijam akan

mudah pula mernperbaiki mesin lufu,).r*

Me,nrnutAhmad Mudzakirdan Drs. loko sukisno, dianfara sekian

banyak teori yang berdasarkan hasil eksperimen terdapattigamacam yang

sangat menoqiol yakni ca nnecti oni sfii, classic al co nditio ni ng dan ope ran

conditioning. Teori-fecri fersebut menpakan ilham yang mendorong para

ahti melakukan eksperima-eksperimen lainnya untuk mengembangkan

teori-teori baru yang juga berkaitan dengan bel{ar.

a Koneksionisme

Teori koneksionisme iaratr teori yang ditemukan atau

dikembang&an oleh Edward L. Thonrdike {lElLllg49) berdasarkan

eksperimen yarg ia lakukan pada tahun lg90-an" Eksperimm

Thomdike ini menggnrakan hewau terrramakucing rmfuk mflgefuhui

fenomaa b"luj-.

seekor kciog yarg luql* ditempaftan didalam sangkar

berbentr* kotalc berjenrji yang dilmgtcapi dffigan peralatar,, s€perfi

pengrcgkit, grendel pinfu, dan tati yang memghubungkan pengungkit

dengan gerendel fersebrf. pxalatan fri dihbsede,rrikiaa rrya sehingga

memmgkinkan kucing ttrsebut mernproleh makanan yangtersedia di

depan sargkartadi.

Melalui eksperima 7ruzzre box mikemdian t€*enal dfigan
ttrunil instrumental conditioning affmya tmdtah laku y,ang dryedqiari

berfimgsi sebagai instuumenfal (penolong) ustft mencapai hasil atau

xPrcfOrs- DEkir, ap.ciL,ha/- l2,L
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ganjaran yang Cikehendaki. Berdasarkan di afas Thorndike

berkesirnpularq bahwa b"t"j* adalah hubungan antara stimulus dan

resporl. Itulah sebabnya teori koneksionisme juga disebrtr s*R Bond

Th"ory dar s-R Psychologi of learning. Disamping itu teori ioi jogu

terkenal dengan sebrrfan Trial and Error Learning.Istitah ini ruenrmjuk

pada par{angrya wakfu ata$ banyaknya jundah kekeliruan .lalarn

mencapai suafu fujuan.

b. Penrbiasaan klasikrl

Tmri pernbiasaan klasikal {classiea conditioning) ini
berke.mbangnya berdasarkan trasil ekqperimen yang dilakukan oleh Ivan

Pavlov (1E49-1936) seorang ih,wan besar Rusia yang Masil
menggontol hadiah nobel pada cahlln lg0g. padedasarnya classical

conditioning ialah s€buah prosedur penciptaan re,flek baru

merdafanglffi stimulus sebctunr fdadirrjna refleks tersebuf. Dalam

eksperimennyq Pavlov menggunakan uqii"g untuk meugetahui

hubungEn-hubrmgan arfiara eonditioned stimulus (cs), unconditioned

stimulus (ucs), conditioned response (cR), dari unconditioncd

response (UCR).

Kerrudian dilakukan benrpa latihan pembiasaaa

meodengarkan bel (cs) bersama-sama drurgan pemberiau mekanan

benrpa seftuk dag-g (ucs) setelah latihan yangberulary-ulangini

selesai suara bel tadi (cs) did€ngra*ar lagltaryadis€rtaimakanan

(JCs) Apalffih yang t,,iadi? Temyata anjing percobaan tadi
mengeluarkan air lirnjuga (cR), meskipun hanya suara bel



(cs). Jadi cs akan menghasilkan cR apabila cs dan ucs telah

berkali-kali dihadir*an bersarna-sarna. B,erdasarkan eksperimen d.i atas,

sernakin jelaslah batrwa belajar adarahperubah.m yang ditandai dengan

adarq.a hubongan antara stimulus dan respons.

c. Pembiasaan p€rilah respons

Teori pembiasaan perilaliu respons {operan eondirioning) mi

merupakan t€ori belqiar yang palmgmuda usiarqradan ruasing saryat

be,{psngaruh di kalangan para ahli psikologi belajar nrasa kini.

Penciptan5ra bernarna Burtrus Frederic skinner 0ahir tahun 1904).

seorang penganrfr behaviorisme yang dianggap konkoversial. Karya

fulisnya yang baru berjudul .4 b out Behavi o rism.

Dalam salah satu eksperimennya, skinnermenggrrrakan seekor

tikus yang diteqpafkan dalam sebuarr peti yang kernudian terk@al

dengan nafita Skinner Box. Peti ini terdiri dari dua nurc€rm komponen

pokok, yakni manipulasi dan alatpwbaireinforcennent Koruponan ini

t€rdiri afas tombol, batangjerujl dan pengungkit. Apabila pengungkit

itu tefteka4 maka tekanan itu mengakibafkan mrmculnya b1air..;61fiir

makanau kedalam wadahnya. Brrir-brfr rrukantr- yang muncul ifu

menpakan reinforcer bagi penekanan pengungkit inilah disehfi tingtah

laku operant yang al.a'^ tenrs 4pabila dinfugi dengan

reinforcemant yakni pwgsat berrrya butir-bufir makanan yang muncul

padawadalmya.
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d Teori pendekatan kogritif

Tmri psikologi kognifif addrah bagiaa dari sains

lognitif yang telah memberi sebuatr konstribusi yang sangat bffarti
' dalam perkenrbangnn psikologi pendidikac Sains kognitifmenryakan

disiplin ilnru yang terdiri atas: psikologi kognitfl ihnu-ilmu komptser

linguistih intelegursi buafan, rr,atomat** epistimologi, dan

neurop sioology (psikologi syara$.

KE'akinan prinsipil lainnya yang dianrfr oleh para behavioris

adalah pemnan'tefleks- yakni reaksi jasma{iahyang dianggap tidak

memerlukan kesadaran mental. Adapun yang dilakukan manusia

termasuk kegiafan bel4iar ialatl kegialan refleks belaka! yaifir r*t"i
manusia atas rangsangan-rangsangan yang adzRefleks-re,fleks ini jika

dilatih akan me4iadi ketramp ilan dan kebiasaan*ebiasaar

yang dikuasai manusia. Jadi peristiwa b"lqiurseorangsiswamemurtil

para behavior adalahperistiqa melatih refleks<efleks sedmikian nrya

sehingga menjadi kebiasaan yang dihasai siswa temebufr.s

3. Faktor-faktor yang Mempengaruht PEstasl BelaJar

Prestasi belqi* yang dicapai seorang fudividumenryakanhasil

inttra&si a$taru babagai fa*ilor png mrymganrhinlaa baik dari dalarn

nxauprm dari luar diri (faktor individu pemgonalan terhadap

faktor-falilor yang mempengartrhi prestasi belajar pelrtmg s€kali artrrya

t Drs. Alrnad Mu&akir, Dns- Joko Sukiso, ap.cit ,M. Jg-47.



dalam ran$;a me.mbanfu murid dararn mencapai prestasi belqiar ),ang
sebaik-baiknya.

a. Fakto r-fakto r i nte rm

Didalam mebicarakan faktor intern inl akan dibahas meryadi

dua faktor, y aitu: faktor j asmanidr (fu iolosrs) dan falrtor psikolo gi.

l. Faktor Jasmaniah

Faktor jaauani ah dp,paf dibagi meqi adi beberapa n$*atndiantranya:

a) Faktor kesehafan

sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserfa bagia&

bagianrrya/ bebas dari penyakit. Kesehatan ses€orrurg berpengaruh

pada belqianya.

b) Cacat tubuh

caqat f*uh ialah sesuafu yartg menyebabkan kurarybaikatau

krrrang sempumamengnnai fubuh afau badaL

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruld belajar. siswa yang

@Dat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi rnaka

herdaklah iabelajar padalembaga pendidikan kfrusus. s

2. Faktor Psikologi

Menurut sumadi suryabrat4, suatu penclorongyang biasaaya besr
pen€aruhya besar pengaruhnya dalam belaju siswa. ialah cita-cita

cita*ita merqpa.kan pusat dari bermacam-macam kebtt'uhan. Arfinya

kebtsuhan-kebffulrarl 1'ang biasanya disenfralisasikan di selcitar cita-

]0 p,xs. gle.rr$o, op-crL,tsl. j4-55.
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cita fiL sehingga domngan tersebrs mampu memobilisasikan energi

psikis unfuk belqiar. 31

Merrunrt Drs. H. Abu Ahmadi dam Drs. widodo s. yang t€rmasuk

fakfor psikologis ialah:

a. Faktor-fak0or intelekeif meliprfi:

l) Faktor potensial yaifu kecerdasan dsn bakat

2) Faktor kecakapan n!'ata ]aitu prestasi ],:ulg telah dimiliki.

b. Faktor nor intelekti{, yaitu un$rr-unsur kepribad^ian t€rtenftt

seperti sikap, kebiasaan, minat, kebrfutran, motivasi, enaosl

penyesuaian diri.32

b. Faho r-fahto r Elste ru

Faktor ekstem yary bapen#ruh t€rhadap bel4iar, drpattrh

dikelompokkan meqiadi 3 frktor, yaitu: faktorkeluarga" fa*ilor sekolah

dan faktor uraian berikd membahas ketigE frltor tersbut

l. Fal$orKeluar:ge

a) Cara oratgtua mendidik

Ketuarga adalah lembaga p€CIdidikru yang pertama danrrtama.

Keluarga yang sehat artinya rmtuk pendidik& dalam ukran

kecil, trf,ryi bffiifat menanfukan unfuk peCIdidikan dalam ukman

besar, yaifu,pendidikan bangsa, negalra dan drmia

3r &mdi &ryrbrda, P$kotrrCi Pendidilcan, PT. RqiacrafudoPelsd!, J.krd4 1995, hal.
254.

3'Dns. II. Abu Aknrdi Drs. \pidodo S-, ap.cit,hal l3O-
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b) Relasi antar anggota keluarga

Relasi urtara anggota keluarga ;,ang terpenting adalah antara

crang fua dengan anak. Selain ifu juga relasi antara anak dengan

saudaranya atau dengan keluarga yang lainjugamempengaruhi

belajar arak.

Derd kelancaran belajar serta keberhasilan arral(, perlu diusahakan

relasi yang baik di keluarga anak f€msebril.

c) Suasana Rumah

Agar anakdapal belajar d€ngan baik perlu lah diciptakan suasiura

rumah yang arnandan tetraa Didalam suilsiulil ntmah yanganum

dan tetram selain anak kerasan/ betah bila tinggal di rumalL affik

jusa dap at belajar dengan baik

d) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga enat hubungannya dffigar belajaranak.

Arak yang sedang belajar menrbtdrftkan fasilitas belajarlau

kebrt'uhan pokok rmfuk kekuatan jasmaniahnya.

e) Pengprtiffiorangtua

&rak b"luj* perlu dorongan dari orang Ara darr pengertian orillg

t) l,atar belakang kebudayaan

Perlu k€pada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baih

agar memdorong semangat anak rmfukbelajar.

2. Fakfcr Sekolah

r.ang fermasuk faktor sekolah adalah:
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a) L{etode Mengajar

Metode meng4jar adalah suatu c.ara atat jalanyang harus dilalui

dalam meng4iar. Agar siswa dapat belajar dengan bailq maka

metode mengajar harus diruahakan dengan tepat, efisierq dan

seefekfif murgkin.

b) Kwikulma

Kurilailrm diartikm sebagai sejrnutah kegiatan yang diberikan

kepad.e siswa. Kegiafaa ifu sebagian besar adalah menyajikan

bahan pelqiaran agar siswa mengrrasai" dall

mengernbangkan bahan pelajaran itr-

c) Relasi guru d€mgau sisrra

Proses belajar mangajar tarladi antaragunr dengan siswa. proses

tersebut juga dipeogpruhi oleh relasi ],aogadadalamproses ifu

sendiri. Jadi cara bela$ar siswajuga relasinya dasrn
gunl-

d) Relasi siswa rlengan siswa

Menciptakan relasi yang baik anfar siswa adalah perlu, agr dagat

memberikan pengnnrh ]ang positif terhadap bdajrr siswa

e) Disiplin

Kedisiplinan sekolah erat h,brmganrrya dengan kerajinrusiswa

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Demgan demdkian agar

siswa belajar l€bih majq harus di"ryri" di dalam bel4iar baik di

sekolall di runilatl dan di papusfakaa* Agar siswa disrylin

haruslah guru beserta stafyang lain disiplin pula.
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f) Natpelajaran

AJat pelajaraneraf hubungannya dengan cwabelajar siswq karena

alat pelqiaran yang dipakai gr'u mengajar, dipakai pula oleh

siswa mfuk mefierirna bahan yang diajarkan itr
g) Waltu sekolah

Memilih waldu yang tepat akan menrberipffgaruhyangpositif

terhadap b"lujur.

h) Standarf pelajaran di atas uksran

cflru dalam maunfut penggasaan materi harus sesuai de.ngan

kemampuan siswa masing-masing.

i) Keadaao gedung

D@gru jmlah siswa yang banyak serta variasi karaHcristik

ruereka masing*nasing menuntrfr keadaan gdrng}argmemadai

dalam s€tiap kelas.

j) Metode belqiar

Dengan cara belajar yang t€pat dan efeHi( akan efeldif pula hasit

belajar siswa ifu

k) Tugas runah

Ylaktu belajar terutzrna ialah di sekorarr, disamping uufuk bel4jar

waltu di rrmah biartah diFmakan untuk kegiatanJregiatan laie, .

3. Faktor'Masyarakaf -i '

* 'fidrsyurrkat 
merupakan faktor ekstern )ra$gjuga bgpagaruh

tpllhadap belajar siswa. penganrh it:a ttrjadikarenakebeadaarmp



siswa dalam masyarakat. pada waianberikril ini pel.rulis membahas

tentang kegiafun siswa dalam maqrarakat, antara lain:

a) Keg1ataasiswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam rcasyaakat menguntungkan te&ad4p

perkembangan pntadinya Jika mungkin memilih kegiatan yarg

men&rkrmg belajar. Kegiatan itu misalnya kursus bahasa Inggris,

PKK Remaja, kelornpok diskusi, dan lain sebagainya.

b) h{ass Media

Mass Media yang baik membawa penganrhyangbaikterhadap

siswa eu iW tffhadry bel4jartrya

c) Ternan Bergaul

Agsr sislsa dagat belajardenganbarlq nafupertulah agarsiswa

memiliki te,marr bugaul yang baft-baik dan pembiuaan pergaulan

1'angbaik

d) Beriluk kehidryan masyarakat

Kehidrryan masyarakat di seldhr siswajuga b€rp€nsruh tshadap

belajar siswa, adalahpalu unfuk mengrrsahakan lingkungan yaag

baik agar memb€ri penganrh yang positif tertradap anak atau siss,a

sehingga dapat belrJ- dengrn baik.33

li Drs. Slaaxto, op.ciL, fuL @-jZ.
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c. rlttlJAuArtl rENrANe PEHGAEUH t(EEERADernu JAli,rt o*,
HUFFADZ IEtrHADAP PRESTAST EEI.AJAE UTUMUL GIUR'AN DT

FAKUITA5 TARETYAH

Pada dasarnya Jam'i1yaftd Hrtradz menryakan lembaga pendidikan

Islarn yang mayoritas anggotanya mernpunyai latar belakang pe.ndidikan

pesanfren dan tngrn mengembangtan ihnu-ilrru aleur'an s€rta

mengapl ikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkffi Fakultas Tarbil'ah salatr satu fal:ultas pendirtikan dari

sebuah institut atau perguruan tinggr Islarn yang mempelajari ilrnu-i6nu

agama Islam, termasuli salah satunya ialah L4tmul e,r'an yang menryakan

mafakuliatr dasar khusus bagi fakultas Tarbiyah

lllumul Qur'an perlu dbelajari smpa *ra yarrg inginrnsnaanani,

menghayati, dan mengamalkan al-eur'an dengan sebaik-baiknya dan

merupakan syarat tmfuk dikuasai siqpa sajayaag ingin menafsirkan al-eur,an

dengan setepattepatnya. Untuk itu perlu s*ali memberikan kuliall teetary

beberapa cabang Lnumul eur'an bag, puru mahasiswayaugakanmenjadi

sarjana ilmu agama Islarn Sebab tidak mrmgkinseseorangmenralramial-

Qnr'an dengan t"put, apabilatidak mempel4jari al{ur,an-

B€rarlSkat dari pemalraman hadits *sebaik-bak manusia Galiag)
adalah yang belajar al{ur'aa dan mengajarkannya-, maka kegratan yang ada

di Jam'iyyatul Hufhcz cukop b*y& ten{ama yang menyanglns htang
pengernbangan ihnu-ilnnu aleur'an misalnya qira,a aleur,arq tahfidz al-

Qrr'an dan kajian-k4iian ilrnu alerr'arq fashahalL taLhasus qira,ah sab'ah

dan k4iian tafsir al{ur'an dan lain-lain



Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa aktfitas ],ang
diselenggarakan di Jam'{yafut thfradz dinmksudkan sebagai upa},a rurtuk

dao rnengembangkan intelekfualitas dan potensi keifunuan

anggota dalam bidang ifunu-ilnru alerr'an dan iknu-ilnu pendukungnl,a

Oleh karena itu unfuk mencapai suafu keberhasitan dalam menuntut

ilrnu, khususnya al-Qur'an bagt anggpta Jam,{yaful Hutradz, makfl sala}r

safu altemafifrya ialah dengan memramfaaflam sebaik$ailmya keberadaan

Jarn'iyyatul Hrtrad4 tidak mensia-siakan segala akfifitas yang ada di
Jam'iSryafirl Huffadz.

Disampfurg ita ada beberapa faktor yang mempenganrhi prestasi

belajar Lllurrul Qur'aq yaitu frlfror irrerxal yang ada pada diri siswa sepfi
kese*rafarL kecerdasan, bakat k€cakapa& kebiasaaq minat, keb&has,

motivasi, emosi, dan penyesuaian diri Ada juga faltor eksternal ryrti
lingkmgan dima& para hafidz dan tins€d di Jam'i3ryr,atul ktradz denga&

mernberi pembinaan dan pemdidikan i}nu-ilnu al{ur,aa

Dmgan adanyakeaktifan dan inferaksi antarupengurus dan arggota

interaksi artara anggota dffigan anggota pada aktifitas dj Jam'iyyafid

Hrffadz, $^b proses belajar mangqiar akan beftasil ds,san baik Dengan

did*ung oleh faktor linglnmgan Jam'lyatul Huffidz }rang meqiadikan

pengajaran lJltmaul Qqr'an sebagai tradisi akanmemambah se,orangat anggota

tmtukbelajar.

Dengan aktifitas belajar yang tinggr dan baik makaparaanggota

akan memperoleh presfasi belqiar yang tinggi dalam bidang lrhunul eur,an
Dengan demikian ada korelasi afiarumahasiswa yang murgikuti kegiafan di



Jarn'ig'aful H(ffadz dengan peningkatan prestasi betajar utumul eur'an di

Fakulfas Taftiyah. Disadari afau tidak prestasi belajar .r,ang d.icapai oleh

ruahasiswa tidak mungkin dirarh tanpa usaha yang sungguh-sunggt*r. [Ial ini

akan terwujud jika ada kemauan dari mahasiswa ifu sonrliri dan kondisi

lingkungan yang mendukung. Dengan F.ata lain lingkungan edukatif

Jam'i6'atul rlutradz dalam hal ini merupakan salahsatulembaga

pendidikan Islam yang akan ttuut meningkatkan presfasi belajar mahasiswa

Taftiyah khususnSa dalam bidang ulumul eur'an, tidak dapet dipungkiri

bahwa setiap rnanusia ingin berprestasi. HaI ini direbabkan manusia

mempunyai motivasi, kecenderurgan, kebufulmn permulaarL baik yang

diwarisi ata;u yang diperoleh ketika berinturaksi dengan lingtnmgan yang

bersifat benda, manusi4 afau kebudayaalr, tntapisernua dirasa bek.m cukry

mfuk meninglrafkan prestasinya dalam bidang Ulumul Qur'an oleh karena ifu

mereka masuk ke sebuah organisasi yang mereka angg4p dapatmer{aga dan

kuantitas dar kualitas tllurnul Qr'an mereka. Organisasi

ifu bemama lam'i15ratul Huffadz.

Jika dip€fiatikan s€cara seksflna tnareri pelqiaraa yang ada di

Jam'i3ryaful Hrffidz tidak jauh berbeda dengan mattriulumul eur'an yang

ada di Fakultas rurbryrt, bahkar di Jam'ilyatul Hrtradzrnaturinyalebih

mandetall dan lebih mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,

karena lingkungan yang diciptakan adalah lingtungan yang benraftskan al-

Qur'an, dan segala kegiatanyang dilalukan-iuga tidak jauh dari ilmu-ilrnu al,

Qur'art.



Mennruf Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. wiclodo supriyono

lfugtflmgru me,mpengaruhi perkembangan individu pengalaman yang

diperoleh oleh individu ih mempenganrhi hal belajaryangbersanglartan,

tsutama pada fransfer bel4ianrya. Lingtcuosan banyak mernberikan

pengalarnan kepada indiviclu Y

Unfuk mencapai keberhasilan dalam menunfut ilmu khususrrya

tllumul Qur'an di sebuatr perguruan tinggr Islarn, maka harus ada linghrngBn

i'ang memberi pengalaman fentang ulumul eur,arq sebagai salah safu

alt€matif yang harus ditenrpuh ialah menaasuki lembagaperrdidikan Islam

semircam Jam'ilyatrl ,Hutrad& Hal ini ditakikm telrtuuya-unfuk saling
'fuengisi kekurangan-kekurangan mahasiswa datam mengerubarrgkan ilmu-

ilmu alQur'an nya. Dengan demikian prutasi belajarulurrul egr'anrrya
meningkaf, karena pengetahuan ilmu ar-eu'an nya meningkaf melalui

keglatan lang ditaksarralr* di lam'i15ralul Hrffadz.

Dengan adanya pro*es belajar mengajar yang bailq serta didukung

oleh faltor linglcm$n yang rrenjadftan pag$aranlJlumul eur,an s.bagai

kadisi di Jam'iy5,atrl Hrtradz, akan membawa s€mary:at bagi mahasiswa.

utuk mempelajari Uhmul eur,at
trhmul Qur'an a.lalah ruerryakan MKDK di Fakultas Turbryrn,

sedand<ar Jam' iyyatul Hrtradz iaratr lingkungan yang meqiaditsn tltumul

Qur'an sebagai fradisi dalam kehi&ryan sehari-hari. sehinsga dagat

dikfltflkan ada korelas i antaramahasiswa yang abtrbelajar lIlurrul eur,an di

Iam'i;ryatoI Hrtradz dengan prestasi belqiar uhunul eur'an di Fakultas

r Drs. H. Abu Ahiladi Drs. Widodo Supriyono, op-cil,hal. l3g.
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Trrtrvutl sernakin mereka memanfaatlun keberadaan Jam,lysg1 Hutradz,

dalam hal akfifitasnla mengenai ilmu-ilrnu areur'an yang dikaji didatamnya

malra semakin meningtrat prestasi belajar tllumul Qur'an mereka di Fakuttas

TaftiyalL yang mana llhnnul Qur'an adalah merupakan ktKDK di Fakultrs

Taftiyah.




